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Abstract. Technological advances have had a positive impact on education, including the use of video-based learning media. 

This study aims to analyze the effectiveness of using folklore videos in improving listening skills of fifth grade students. 

The method used is pre-experimental with a one-group pretest-posttest design. The research sample consisted of 24 

students who were given listening tests before and after treatment. Data were analyzed using descriptive test, Shapiro-

Wilk normality test, and Paired Sample T-Test test. The results showed an increase in the average posttest score 

compared to the pretest, with a significant difference (p < 0.05). This finding shows that folklore videos are effective 

in improving students' listening skills. It is recommended that educators utilize video media in learning to increase 

student engagement and understanding. 
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Abstrak. Kemajuan teknologi telah memberikan dampak positif dalam dunia pendidikan, termasuk pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis video. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan video cerita rakyat 

dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas V SD. Metode yang digunakan adalah pre-eksperimental 

dengan desain one-group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 24 siswa yang diberikan tes menyimak 

sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan uji 

Paired Sample T-Test. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata nilai posttest dibandingkan pretest, dengan 

perbedaan yang signifikan (p < 0.05). Temuan ini menunjukkan bahwa video cerita rakyat efektif meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa. Disarankan agar pendidik memanfaatkan media video dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Kata Kunci - Cerita rakyat; Keterampilan Menyimak; Video

I. PENDAHULUAN  

Dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini, kita harus lebih mampu menggunakannya. 

Perkembangan teknologi yang pesat tidak hanya berdampak negatif, tetapi juga berdampak positif di berbagai aspek 

kehidupan manusia. Dunia pendidikan adalah salah satu bagian kehidupan yang tidak dapat dipisahkan dari kemajuan 

teknologi. Teknologi internet telah banyak digunakan dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan Indonesia[1]. 

Oleh karena itu, dengan kemajuan teknologi ini, guru tidak hanya harus menjadi profesional tetapi juga harus dapat 

mengikuti dan memanfaatkan kemajuan teknologi ini dalam proses pembelajaran. Guru harus mengubah metode 

mereka untuk mengajar agar sesuai dengan perkembangan zaman. Untuk memotivasi peserta didik, guru harus 

menyediakan media pembelajaran yang menarik dan inovatif. Media pembelajaran sangat penting karena membantu 

guru membuat pelajaran lebih mudah disampaikan kepada peserta didik. Guru juga menyadari bahwa tanpa media 

pembelajaran, peserta didik akan sulit memahami pelajaran, terutama yang kompleks dan rumit. Oleh karena itu, 

media pembelajaran dirancang untuk membantu guru menyampaikan pelajaran dan mempermudah peserta didik untuk 

memahaminya[2].   

Dalam dunia pendidikan, ada sarana dan prasarana yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan psikologis 

peserta didik. Salah satu sarana dan prasarana ini adalah media pembelajaran yang menarik, yang membuat peserta 

didik tertarik dan tetap terlibat dalam kegiatan kelas[3]. Tidak dapat dipungkiri bahwa media pembelajaran dapat 

digunakan sebagai alternatif yang dapat digunakan guru untuk memastikan bahwa peserta didik melakukan 

pembelajaran dengan baik. Prinsip-prinsip pengembangan digunakan dalam desain media berbasis video ini, yang 
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mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran[4]. Pembelajaran video 

tidak bergantung sepenuhnya pada kata-kata atau simbol-simbol; itu menggunakan materi melalui pendengaran dan 

pengamatan[5]. Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif, aktivitas belajar menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik[6]. Video adalah salah satu jenis media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru. Video adalah media elektronik yang dapat menggabungkan teknologi audio dan visual untuk 

menghasilkan tampilan yang dinamis dan menarik Selain itu, video dapat menampilkan proses secara detail dan dapat 

diputar berulang kali, sehingga. meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mendengarkan dan meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar[7].   

Penggunaan video sebagai media pembelajaran bertujuan untuk membuat proses pembelajaran lebih cepat 

diterima dan dipahami oleh peserta didik, dan kemampuan video untuk menggabungkan visual dan audio membuatnya 

lebih mudah bagi guru untuk menjelaskan materi[8]. Sebagai alat bantu pembelajaran, video dapat memberikan 

pengalaman baru kepada peserta didik. Peserta didik dapat merasakan bahwa mereka seolah-olah terlibat dalam 

suasana yang disampaikan dengan menonton video. Media video lebih cepat mempengaruhi peserta didik daripada 

media lainnya. Dengan titik fokus cahaya sebagai tampilannya, itu dapat mempengaruhi pikiran dan emosi peserta 

didik. Oleh karena itu, media video yang disajikan kepada peserta didik harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Teori Edgar Dale dan Teori Brunner adalah dasar keberhasilan penggunaan media video. Teori Edgar Dale 

menjelaskan tingkat pemahaman peserta didik tentang sebuah kerucut pengalaman. Dalam kerucut pengalaman Edgar 

Dale, video berada di tengah karena termasuk dalam kategori "TV", menunjukkan bahwa media video lebih baik 

daripada media gamba. Di sisi lain, Teori Brunner membagi proses belajar menjadi tiga tingkat: pengalaman langsung 

(Enactive), pengalaman piktorian atau gambar (Iconic), dan pengalaman abstrak (Symbolic)[7]. Dua teori tersebut 

menegaskan bahwa guru harus membuat pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik menggunakan semua 

panca indera mereka. Ini berarti bahwa peserta didik akan memiliki pengalaman belajar yang lebih bermakna. Proses 

pembelajaran akan menjadi lebih mudah diterima oleh peserta didik jika semakin banyak indera yang digunakan 

peserta didik saat belajar.  

Keterampilan berbahasa lisan merupakan dasar yang penting untuk perkembangan keterampilan 

berkomunikasi yang lebih kompleks. Adapun keterampilan berbahasa lisan meliputi, keterampilan menyimak 

(Listening skill) menyimak adalah proses yang menyangkut tentang kegiatan mendengar, mengidentifikasi bunyi 

bahasa, dan memberikan tanggapan terhadap pesan yang tersirat dalam bahan yang disimak[9]. Menyimak merupakan 

keterampilan berbahasa mendasar dalam kemampuan berkomunikasi. Keterampilan Berbicara (Speaking Skill) 

kemampuan bahasa mengucapkan bunyi, artikulasi, atau kata-kata dengan mengekspresikan atau menyatakan pikiran, 

ide, gagasan, dan perasaan. Faktanya, keterampilan menyimak lebih banyak digunakan dibandingkan keterampilan 

lainnya. Secara umum orang menghabiskan waktu mereka untuk mendengarkan 45%, berbicara 30%, membaca 16%, 

dan menulis 9% pada setiap harinya[10]. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menyimak harus terus dipupuk dan ditingkatkan, dikarenakan keterampilan menyimak sangat dibutuhkan oleh peserta 

didik sekolah dasar, terutama dalam proses pembelajaran. Kemampuan menyimak peserta didik perlu ditingkatkan, 

berkenaan dengan peningkatan kemampuan menyimak peserta didik akan lebih diarahkan melalui pembelajaran 

menyimak. Pembelajaran menyimak melatih keterampilan menyimak peserta didik melalui bahan yang 

diperdengarkan. Pembelajaran menyimak termasuk pembelajaran yang lebih banyak melatih peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak dan berpikir kritis dengan mendengarkan bahan simak[10]. Berita, puisi, sajak, 

dan cerita rakyat dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat disimak oleh peserta didik.  

Cerita rakyat merupakan bentuk warisan budaya yang mempunyai potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran yang menarik dan edukatif[11]. Cerita-cerita rakyat ini berkembang di masyarakat secara lisan. 

Cerita rakyat mengandung pesan-pesan moral yang mampu menumbuhkan nilai-nilai positif dalam diri peserta didik 

ketika membaca dan mendengarkannya[12]. Indonesia memiliki kebudayaan yang beragam, begitu juga dengan cerita 

rakyatnya[13]. Tetapi, masih ada beberapa daerah di Indonesia yang kebudayaannya belum tersorot bahkan cenderung 

terasingkan karena kurangnya perhatian dari para pembacanya[14]. Pada dasarnya, cerita rakyat sebaiknya tetap 

diperkenalkan kepada anak-anak, supaya mereka dapat mengetahui budaya mereka dan memperoleh pembelajaran 

terkait nilai-nilai kehidupan[13]. Cerita rakyat dijadikan sebagai media untuk mengutarakan perilaku mengenai 

nilainilai kehidupan yang terkandung dalam kehidupan masyarakat. Cerita rakyat mempunyai isi yang beragam, ada 

yang mengisahkan tentang kepahlawanan, kejujuran, dan kesetiaan. Kebanyakan peserta didik lebih menyukai jenis 

cerita seperti legenda, fabel, dan iptek[15]. Adapun fungsi cerita rakyat yaitu sebagai alat pendidikan, pelipur lara, 

proses sosial, dan penyalur keinginan yang terpendam. Pemilihan bacaan disesuaikan dengan karakter peserta didik 

kelas rendah yang lebih menyukai gambar-gambar animasi. Penggunaan bahasa yang menggunakan khayalan secara 

abstrak atau cerita yang dipenuhi dengan kata-kata adalah alasan kuat mengapa mereka tidak begitu suka dengan cerita 

rakyat. Peserta didik belum sepenuhnya menguasai bahasa kata-kata, tulisan, tetapi ada baiknya peserta didik memiliki 

bahasa rupa. Cerita rakyat yang ditampilkan kurang menarik karena masih menggunakan warna hitam putih. 

Pemilihan gambar yang sekedar hitam putih tidak dapat menarik minat peserta didik untuk meningkatkan keterampilan 

berbahasa lisan. Semua anak dapat secara lisan mengekspresikan respon emosional terhadap setiap warna, dan 69% 
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respon emosional anak positif misalnya, kebahagiaan, kegembiraan[15]. Faktor penyebab rendahnya kemampuan 

berbahasa peserta didik yaitu karena dalam proses pembelajaran peserta didik kurang percaya diri dan tidak bisa 

melakukan aktivitas yang menarik dalam pembelajaran[10]. Oleh karena itu, perlu adanya perancangan kegiatan yang 

dapat membangun rasa percaya diri peserta didik, dan kreativitas dalam proses pembelajaran[16].   

Rendahnya keterampilan menyimak di sekolah dasar sangat berpengaruh dan memberikan dampak langsung 

terhadap keterampilan yang lain karena keterampilan menyimak pada tahap yang lebih tinggi mampu 

menginformasikan pemahamannya melalui berbicara atau menulis[17]. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 

keterampilan menyimak dapat terjadi karena faktor fisik, sikap, psikologis, lingkungan. Faktor-faktor tersebut akan 

berdampak pada penentuan keberhasilan kegiatan menyimak dalam pembelajaran[17]. Faktor menyimak juga terjadi 

dari peserta didik dan pendidik selama proses pembelajaran[18]. Kemampuan menyimak yang rendah dapat 

mengakibatkan peserta didik tidak memahami ujaran yang disimaknya. Sehingga perlu adanya kepedulian terhadap 

peserta didik untuk lebih memperhatikan bahasa lisan anak yang dapat mendukung masa depannya[10]. Indikator 

penilaian keterampilan menyimak mencakup hal-hal yang menarik, seperti yang disampaikan [19]hal yang menarik 

terletak pada unsur tema, tokoh, alur, latar, dan amanat yang diambil menjadi suatu nilai Pendidikan indicator 

penilaian menjadikan ukuran dari keberhasilan menyimak cerita rakyat. Indikator dalam keterampilan menyimak 

diberikan kepada peserta didik guna mengetahui keberhasilan keterampilan menyimak peserta didik. Media cerita 

rakyat dalam keterampilan berbahasa lisan (Menyimak) dapat meningkatkan rasa ingin tahu, motivasi, serta prestasi 

belajar peserta didik[20]. Peserta didik yang termotivasi  akan mengikuti pembelajaran dengan lebih baik dan 

maksimal[21]. Sehingga, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbahasa lisan dalam menyimak cerita pada 

peserta didik yang dapat diidentifikasi dari hasil belajar peserta didik dan perubahan sikap peeserta didik kearah 

positif. Keterampilan berbahasa lisan pada kompetensi menyimak cerita rakyat ini diharapkan mampu mengubah 

pandangan peserta didik mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbahasa lisan 

(Menyimak) yang seringkali diremehkan, dianggap kurang penting, sekaligus dirasa masih menyulitkan peserta 

didik[20]. Kompetensi tersebut sesungguhnya sangat dekat dengan dunia peserta didik yang masih anak-anak, 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan menyimak.  

Hasil pra observasi di kelas menunjukkan bahwa keterampilan menyimak peserta didik masih perlu 

ditingkatkan. Selama pembelajaran, terlihat bahwa peserta didik cenderung kurang optimal dalam memperhatikan dan 

kurang motivasi dalam mengikuti pelajaran menyimak. Peserta didik pada awalnya terlihat antusias, namun setelah 

beberapa saat, sebagian dari mereka tampak bosan dan kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. 

Kondisi ini terjadi terutama ketika metode ceramah digunakan sebagai strategi utama dalam menyampaikan materi. 

Dari wawancara dengan guru, diketahui bahwa metode pengajaran yang sering digunakan adalah ceramah dan 

pemutaran cerita audio melalui ponsel. Guru mengakui bahwa media pembelajaran yang digunakan cenderung 

monoton dan kurang bervariasi, sehingga minat peserta didik menurun seiring berjalannya waktu. Guru juga 

mengamati bahwa hanya sebagian kecil peserta didik yang tetap tertarik mengikuti pembelajaran hingga akhir, 

sedangkan sebagian besar peserta didik kehilangan fokus di tengah-tengah proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang hanya berbasis audio kurang efektif dalam menjaga minat dan 

keterlibatan peserta didik secara berkelanjutan. Guru menekankan pentingnya variasi media yang lebih interaktif dan 

menarik, seperti video cerita rakyat yang tidak hanya memberikan unsur audio tetapi juga visual, sehingga dapat 

meningkatkan minat peserta didik dalam menyimak. Video diyakini dapat membantu peserta didik lebih mudah 

memahami cerita dan pesan moral yang disampaikan karena kombinasi visual dan suara dapat mempertahankan 

perhatian peserta didik lebih lama dibandingkan metode ceramah dan audio saja.  

Penelitian ini membahas tentang adakah penggunaan video cerita rakyat dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak peserta didik dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lebih konvensional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji efektivitas penggunaan video cerita rakyat dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta 

didik. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui apakah video sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam menyimak cerita dan menjaga perhatian mereka sepanjang proses pembelajaran. Dengan 

demikian, diharapkan bahwa melalui penggunaan video cerita rakyat, peserta didik dapat lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan serta lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran keterampilan menyimak. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dengan memanfaatkan video cerita rakyat sebagai media dalam meningkatkan keterampilan 

berbahasa lisan (menyimak) sangat efektif. Dengan adanya media cerita rakyat membantu peserta didik untuk melatih 

keterampilan berbahasa lisan menyimak, dapat mengembangkan bahasa peserta didik dan menggali makna cerita dari 

pembelajaran[22]. Serta dapat memahami makna dari bahasa yang disampaikan. Peneliti menggunakan media video 

cerita rakyat untuk meningkatkan kemapuan berbahasa lisan peserta didik dalam aspek menyimak. 

II. METODE 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu[23]. Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif jenis pre-eksperimental design, dengan 
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desain penelitian one-group pre-test post-test. Desain ini disebut sebagai pre-experimental design karena belum 

sepenuhnya merupakan eksperimen yang sesungguhnya, sebab masih terdapat pengaruh variable luar terhadap 

pembentukan variable dependen[24]. One group pre-test post-test design adalah penelitian yang melibatkan 

pemberian tes awal (pre-test) sebelum perlakuan dilakukan, dan setelah perlakuan dilakukan, diberikan tes akhir 

(post-test). Metode eksperimen ini hanya dilakukan satu perlakuan atau satu kelompok tanpa ada kelas 

pembanding[25]. 

 

 Tabel 1. Desain penelitian one-group Pre-Test-Post-Test 

 

 

  

Keterangan : 

 O1 : Hasil sebelum diberikan perlakuan (Pre-Test) 

 X : Perlakuan dengan media video cerita rakyat 

 O2 : Hasil sesudah deiberikan perlakuan (Post-Test) 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 5 SDN Juwet kenongo. Subjek penelitian 

ini adalah peserta didik kelas 5-1 SDN Juwet kenongo. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu hasil data 

Pre-Test digunakan untuk mengetahui keterampilan menyimak peserta didik yang belum diberi perlakuan, 

sedangkan hasil data Post-Test digunakan untuk mengetahui keterampilan menyimak peserta didik setelah diberikan 

perlakuan berupa media video cerita rakyat. Teknik pengumpulan data ini menggunakan Teknik tes yang akan 

menentukan keterampilan menyimak peserta didik. Instrument tes menggunakan soal essay yang terdiri dari 5 butir 

soal. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji statistic deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test. Uji deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum data Pre-Test dan 

Post-Test sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Analisis ini mencakup perhitungan nilai minimum, maksimum, 

rata-rata (mean), serta standar deviasi dari nilai yang diperoleh peserta didik. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah 

terjadi peningkatan nilai setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan video cerita rakyat. Dengan 

demikian, uji deskriptif memberikan informasi awal mengenai efektivitas media pembelajaran sebelum dilakukan 

pengujian statistik lebih lanjut, seperti uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test. Uji 

normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data Pre-Test dan Post-Test berdistribusi normal sehingga memenuhi 

syarat untuk menggunakan analisis parametrik. Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara hasil Pre-Test dan Post-Test. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan video cerita rakyat dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak peserta didik kelas V SD. Berdasarkan data yang diperoleh, dilakukan serangkaian analisis 

statistik untuk menentukan apakah terdapat peningkatan yang signifikan setelah pembelajaran menggunakan media 

video cerita rakyat. Hasil analisis ini meliputi uji statistik deskriptif, uji normalitas, serta uji hipotesis dengan Paired 

Sample T-Test. 

1. Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test 24 57.00 77.00 67.9167 4.75410 

Postest 24 64.00 100.00 85.6250 8.36563 

Valid N (listwise) 24     

 

Analisis deskriptif memberikan gambaran umum mengenai skor Pre-Test dan Post-Test peserta didik. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai rata-rata Pre-Test sebelum diberikan perlakuan adalah 67.92 dengan 

standar deviasi 4.75, sementara setelah perlakuan diberikan, rata-rata Post-Test meningkat menjadi 85.63 dengan 

standar deviasi 8.37. Peningkatan ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik mengalami perkembangan dalam 

keterampilan menyimak setelah menggunakan media video cerita rakyat. Selain itu, nilai minimum yang 

sebelumnya 57 meningkat menjadi 64, sementara nilai maksimum yang awalnya hanya 77 meningkat hingga 100. 

Pre-Test 
 

Perlakuan Post-Test 

O1 

 
X O2 
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Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta didik mengalami perbaikan skor, dengan beberapa di antaranya 

mencapai hasil maksimal setelah perlakuan. 

2. Uji Normalitas 

 

Tabel 3. Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-Test .174 24 .059 .936 24 .133 

Postest .110 24 .200* .956 24 .362 

 

Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi asumsi statistik parametrik, dilakukan uji 

normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data Pre-Test memiliki nilai 

signifikansi 0.133 dan data Post-Test memiliki nilai signifikansi 0.362. Karena kedua nilai lebih besar dari 0.05, 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini penting karena distribusi normal pada data Pre-Test dan 

Post-Test memungkinkan penggunaan uji t untuk menguji hipotesis dengan validitas yang lebih tinggi. 

3. Paired sample T-Test 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample T-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara nilai Pre-Test dan Post-Test. Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

sebesar 17.71 poin antara Pre-Test dan Post-Test dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05). Dengan kata lain, hasil 

ini membuktikan bahwa penggunaan video cerita rakyat sebagai media pembelajaran berkontribusi secara signifikan 

dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik. Nilai t-hitung sebesar -11.04 yang jauh lebih besar dari 

nilai t-tabel semakin memperkuat kesimpulan bahwa terdapat perubahan yang nyata setelah diberikan perlakuan. 

Hasil ini sejalan dengan berbagai teori pembelajaran yang menyatakan bahwa penggunaan media 

audiovisual, khususnya video, dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

Menurut teori Edgar Dale, pembelajaran yang melibatkan pengalaman visual dan auditori lebih mudah dipahami dan 

diingat dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya berbasis teks atau ceramah. Dalam konteks penelitian ini, 

video cerita rakyat tidak hanya memberikan informasi melalui narasi tetapi juga menyediakan dukungan visual yang 

membantu peserta didik memahami alur cerita dengan lebih baik. Dengan adanya kombinasi elemen suara dan 

gambar, peserta didik lebih terlibat dalam pembelajaran dan mampu menangkap isi cerita dengan lebih efektif 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, peningkatan skor yang signifikan juga dapat 

dikaitkan dengan faktor motivasi dan minat belajar peserta didik.  

Video sebagai media pembelajaran memiliki daya tarik yang lebih tinggi dibandingkan metode 

konvensional, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran menyimak, salah satu tantangan utama adalah menjaga perhatian peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan. Metode ceramah yang hanya mengandalkan suara sering kali membuat peserta didik kehilangan fokus, 

terutama dalam pembelajaran bahasa. Dengan adanya video, peserta didik tidak hanya mendengarkan tetapi juga 

melihat visualisasi dari cerita yang disampaikan, sehingga lebih mudah memahami konteks dan isi cerita. Hal ini 

membantu mereka meningkatkan konsentrasi dan memperpanjang durasi atensi selama proses pembelajaran 

berlangsung.Peningkatan keterampilan menyimak juga berkaitan dengan teori Brunner yang membagi proses belajar 

menjadi tiga tahap, yaitu enactive (pengalaman langsung), iconic (menggunakan gambar atau representasi visual), 

dan symbolic (menggunakan simbol atau teks). Dalam konteks penelitian ini, video cerita rakyat berada pada tahap 

iconic, di mana peserta didik memperoleh pemahaman melalui representasi visual yang lebih konkret dibandingkan 

teks tertulis. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih cepat memahami isi cerita dan menghubungkannya dengan 

pengalaman serta pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variasi skor Post-Test lebih tinggi dibandingkan Pre-

Test, yang terlihat dari peningkatan standar deviasi dari 4.75 menjadi 8.37. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

secara umum terjadi peningkatan keterampilan menyimak, terdapat variasi individu dalam tingkat pemahaman 

peserta didik. Beberapa peserta didik mungkin lebih mudah memahami isi cerita melalui video dibandingkan dengan 

peserta didik lainnya. Faktor-faktor seperti latar belakang akademik, minat terhadap cerita rakyat, serta pengalaman 

sebelumnya dengan media audiovisual dapat berkontribusi terhadap variasi hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, 

Tabel 4. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre-Test - Postest -17.70833 7.86008 1.60443 -21.02735 -14.38931 -11.037 23 .000 
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meskipun video cerita rakyat terbukti efektif, penting bagi guru untuk tetap memperhatikan perbedaan individu 

dalam memahami materi dan memberikan dukungan tambahan kepada peserta didik yang mungkin membutuhkan 

bimbingan lebih lanjut. Dalam implementasi pembelajaran, penggunaan video cerita rakyat juga memungkinkan 

peserta didik untuk belajar dengan lebih interaktif. Salah satu keunggulan media video adalah kemampuannya untuk 

diputar ulang, sehingga peserta didik dapat mengulang bagian cerita yang kurang dipahami. Hal ini memberikan 

fleksibilitas dalam pembelajaran dan memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri. 

Selain itu, video dapat dikombinasikan dengan metode pembelajaran lainnya, seperti diskusi kelompok atau latihan 

tanya jawab, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran menyimak. Dengan pendekatan yang lebih variatif, 

peserta didik tidak hanya pasif mendengarkan tetapi juga aktif dalam memahami dan menganalisis isi cerita. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penggunaan video cerita rakyat 

sebagai media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik sekolah 

dasar. Selain memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, video juga membantu 

meningkatkan motivasi belajar serta memperbaiki pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. 

Dengan demikian, penggunaan media audiovisual, khususnya video cerita rakyat, dapat menjadi alternatif yang 

efektif dalam pembelajaran keterampilan menyimak di sekolah dasar. Guru disarankan untuk lebih sering 

memanfaatkan media video dalam pembelajaran dan mengombinasikannya dengan strategi pembelajaran lainnya 

untuk mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, diharapkan pembelajaran menyimak tidak 

hanya lebih efektif tetapi juga lebih menyenangkan bagi peserta didik, sehingga mereka dapat mengembangkan 

keterampilan berbahasa yang lebih baik di masa depan. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video cerita 

rakyat sebagai media pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik kelas 

V SD. Peningkatan yang signifikan dalam skor Post-Test dibandingkan Pre-Test menunjukkan bahwa video cerita 

rakyat memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan kemampuan menyimak peserta didik. Dengan adanya 

kombinasi elemen audio dan visual, peserta didik lebih mudah memahami alur cerita serta menangkap makna yang 

terkandung di dalamnya. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data Pre-Test dan Post-Test berdistribusi normal, 

sehingga analisis statistik yang dilakukan memiliki validitas yang tinggi. Selain itu, hasil uji Paired Sample T-Test 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan, yang 

menegaskan bahwa penggunaan video sebagai media pembelajaran bukan hanya meningkatkan keterampilan 

menyimak secara umum, tetapi juga memberikan pengaruh yang kuat terhadap efektivitas pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, penggunaan video cerita rakyat memiliki banyak 

keunggulan dibandingkan metode konvensional seperti ceramah atau teks tertulis. Video mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik karena lebih menarik dan interaktif, sehingga mereka lebih fokus dalam menyimak isi 

cerita. Selain itu, media ini memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dengan memutar ulang bagian 

yang kurang dipahami, yang memberikan kesempatan bagi mereka untuk lebih mendalami materi pembelajaran. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru sebaiknya lebih sering memanfaatkan media audiovisual dalam 

pembelajaran, khususnya dalam keterampilan menyimak. Penggunaan video cerita rakyat dapat dikombinasikan 

dengan metode pembelajaran lain seperti diskusi, tanya jawab, atau refleksi untuk memastikan bahwa peserta didik 

tidak hanya pasif menyimak, tetapi juga aktif dalam memahami dan menganalisis isi cerita. Dengan demikian, 

keterampilan menyimak peserta didik dapat terus berkembang seiring dengan meningkatnya kualitas pembelajaran 

yang diterapkan di dalam kelas. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video cerita 

rakyat merupakan alternatif yang efektif dalam pembelajaran keterampilan menyimak. Dengan pemanfaatan media 

yang tepat, peserta didik tidak hanya mampu memahami cerita dengan lebih baik, tetapi juga memiliki pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif guna meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik di tingkat sekolah dasar. 
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